Karyawan yang lebih sehat menciptakan lingkungan kerja yang lebih baik.
Negara-negara dapat melakukan penelitian untuk mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan spesifik karyawan guna menerapkan program kesejahteraan yang disesuaikan secara khusus dan holistik.
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Negara-negara dapat melakukan penelitian untuk mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan spesifik karyawan guna menerapkan program kesejahteraan yang disesuaikan dan holistik.
`
Debat mengenai jam kerja yang panjang di India dipenuhi dengan kontroversi.
Pada September 2024, Australia mengadopsi kebijakan "Hak untuk Memutuskan", sebuah konsep yang berfokus pada mengabaikan segala komunikasi terkait pekerjaan setelah jam kerja, sehingga tidak membiarkan urusan pekerjaan mengganggu waktu pribadi.
Di sisi lain, pengusaha dan CEO India mengusulkan minggu kerja 70 jam, hari kerja 14 jam, bahkan minggu kerja 86 jam untuk pertumbuhan ekonomi dan kemakmuran.
Selain itu, konsep seperti lembur fleksibel, yang memungkinkan karyawan untuk menambah jam kerja tetapi dengan gaji yang dikurangi, serta upaya untuk merevisi Undang-Undang Pabrik 1948 guna meningkatkan jam kerja yang diperbolehkan, juga dilaporkan.
Pernyataan-pernyataan ini mencerminkan sikap yang lebih luas yang didorong oleh keinginan untuk meningkatkan waktu yang dapat diuangkan oleh karyawan, atau waktu yang dihabiskan untuk melakukan tugas yang menghasilkan pendapatan secara langsung.
Menurut statistik Organisasi Buruh Internasional (ILO), rata-rata jam kerja mingguan karyawan di seluruh dunia berkisar antara 24,7 hingga 54,4 jam, menandakan variasi lebih dari dua kali lipat dalam jam kerja.
Di 47,6 persen dari 170 negara yang data-nya telah ditampilkan, rata-rata jam kerja mingguan per karyawan melebihi batas standar 40 jam.
Proporsi karyawan yang bekerja lebih dari 49 jam per minggu tertinggi di Bhutan, diikuti oleh India, Bangladesh, Mauritania, Kongo, Burkina Faso, Pakistan, Uni Emirat Arab, dan banyak negara lain. Di delapan negara teratas, rata-rata jam kerja mingguan juga melebihi batas 40 jam.
Jelas bahwa di banyak negara, karyawan mengalami kelelahan akibat bekerja berlebihan.
Studi menunjukkan bahwa jam kerja yang panjang, biasanya lebih dari 55 jam per minggu, dibandingkan dengan 35-40 jam, meningkatkan risiko penyakit jantung iskemik dan stroke.
Penelitian juga menunjukkan bahwa kesehatan karyawan memengaruhi kinerja dan produktivitas. Menurut Organisasi Kesehatan Dunia (WHO), kondisi kesehatan tidak hanya berarti ketiadaan penyakit, tetapi mencakup kesejahteraan fisik, mental, dan sosial. Kesejahteraan, di sisi lain, dipahami sebagai proses dinamis menuju gaya hidup sehat dan kesehatan holistik.
Program kesejahteraan karyawan telah diterapkan di banyak organisasi. Dokumen tentang kesehatan mental dan kesejahteraan di tempat kerja yang diterbitkan oleh Kantor Surgeon-General AS pada tahun 2022 merupakan panduan berguna dalam merancang program-program tersebut.
Tren di tempat kerja yang mendukung kesehatan karyawan semakin berfokus pada kesejahteraan karyawan, yang melampaui asuransi kesehatan dan pemeriksaan kesehatan tahunan. Sebaliknya, tren ini mencakup pemantauan aktivitas fisik, kesejahteraan mental, mendorong transparansi secara keseluruhan, fleksibilitas jam kerja, rasa kebersamaan dengan rasa hormat, dan jaringan kerja.
Sejalan dengan hal ini, kesejahteraan karyawan kembali muncul sebagai tren penelitian. Jumlah laporan penelitian dari berbagai negara menunjukkan bahwa AS menempati peringkat teratas dengan lebih dari 300 publikasi. Negara lain memiliki kurang dari 25 publikasi dalam periode yang sama.
Jika gerakan kesejahteraan karyawan dan Hak untuk Berhenti Bekerja bekerja secara sinergis, karyawan dapat memperoleh manfaat yang lebih baik. Negara-negara seperti Prancis, Belgia, Irlandia, Spanyol, Italia, dan kini Australia telah menyadari kebutuhan akan keseimbangan antara waktu karyawan untuk tujuan yang dapat menghasilkan pendapatan versus waktu untuk perawatan pribadi mereka.
Meskipun secara prinsip, pengalaman ini dapat bermanfaat secara luas, setiap budaya memiliki karakteristik khusus yang mungkin memerlukan pertimbangan, seperti organisasi yang sensitif secara budaya terhadap kebutuhan unik karyawan sambil menyesuaikan program kesehatan dan kesejahteraan.
Negara-negara juga dapat memperoleh manfaat dari melakukan penelitian untuk mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan spesifik karyawan guna menerapkan program kesejahteraan yang disesuaikan dan holistik.
Penelitian telah membuktikan dampak negatif jam kerja yang panjang terhadap kesehatan. Para pengusaha mungkin sebaiknya mempertimbangkan pendekatan yang seimbang daripada mengutamakan waktu yang dapat menghasilkan pendapatan, karena beban kesehatan kemungkinan besar akan jatuh pada program kesehatan di tempat kerja atau sumber daya nasional.
Survei terbaru menunjukkan bahwa mayoritas karyawan di seluruh dunia sedang berjuang atau menderita, dan menyoroti berbagai faktor yang memengaruhi kinerja karyawan terkait kesejahteraan mereka.
Apakah dinamika ini akan menghasilkan situasi yang menguntungkan bagi karyawan dan organisasi yang mempekerjakan mereka mungkin belum jelas saat ini, tetapi belajar dari pengalaman negara lain dapat bermanfaat.
Kesehatan mental, obesitas, dan kelelahan profesional merupakan masalah utama yang sering dibahas dalam literatur penelitian kesejahteraan karyawan. Program skrining kesehatan dapat fokus pada masalah-masalah ini dan kebutuhan spesifik karyawan.
Analisisbig data terhadap 353.000 pasien menunjukkan bahwa gangguan pencernaan, gangguan endokrin, dan gangguan skeletal mendominasi, terutama seiring bertambahnya usia. Studi lain terhadap gejala dan kondisi medis 204.912 pasien menunjukkan bahwa demam adalah gejala paling umum, diikuti oleh gejala sistem pencernaan.
Laporan-laporan ini dapat menjadi panduan dalam merancang program kesejahteraan karyawan yang tepat.
Pelatihan karyawan dalam manajemen waktu dan memprioritaskan kesejahteraan bersama produktivitas dapat mencegah kelelahan dan mempromosikan sikap yang lebih baik terhadap perawatan kesehatan, sehingga mengurangi cuti sakit, turnover, dan klaim asuransi. Perusahaan yang tidak memprioritaskan kesejahteraan karyawan dapat mengalami kerugian hingga lebih dari $USD 200 juta untuk perusahaan menengah.
Pegawai dalam posisi kepemimpinan dapat mendorong karyawan untuk mengambil istirahat, melakukan aktivitas fisik, dan mempraktikkan mindfulness.
Secara keseluruhan, memperhatikan kesejahteraan karyawan merupakan kepentingan organisasi dalam meningkatkan produktivitas sebagai pendekatan seimbang antara jam kerja dan kesejahteraan holistik karyawan.
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Artikel ini diterjemahkan menggunakan alat kecerdasan buatan otomatis yang berpotensi memiliki kesalahan, kesilapan dan ketidakakuratan. Berbagai upaya sudah dilakukan untuk memastikan kejelasan dan koherensi, terjemahan ini bisa saja tidak lengkap dalam menangkap nuansa, intonasi dan tujuan dari teks aslinya. Untuk versi yang tepat, silakan merujuk pada artikel aslinya.
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